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PENDAHULUAN 

Membentuk perilaku prososial siswa bukan pekerjaan yang mudah. Sebagai pendidik guru harus 

dapat memperbaiki perilaku prososial siswa. Jika dilihat dari beberapa hasil penelitian perilaku 

perilaku prososial di sekolah dasar perlu mendapat perhatian. Hasil penelitian menunjukkan masih 

ditemukan sikap atau perilaku siswa yang tidak baik atau anti sosial. Dari beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakter atau sikap siswa sekolah dasar perlu diperbaiki. Asih & Pratiwi (2010) 

mengatakan, sebagian siswa sekolah dasar belum mampu bekerjasama dan bersosialisasi dengan 

siswa lainnya. Pada jenjang pendidikan sekolah dasar masih ditemukan siswa melakukan bullying 

kepada siswa lainnya (Raskauskas et al., 2010; Hertinjung, 2013; Soedjatmiko, 2016; Wiwit, 2017; Yu 

et, 2020).  
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 The purpose of this study was to find out the comparison of the application of Model the 

PBL with the Model PjBL on the Prosocial Behavior of Elementary School Students in 

Surabaya. This experimental research design uses Posttest Only Nonequivalent Posttest 

Design. The sample of this study was students of class V A and B at SD Margerejo Surabaya, 

while the population was for class V students at SDN Margerejo Surabaya. The data 

collection technique was carried out by giving a questionnaire with 25 questions. The results 

showed that there were differences in the prosocial behavior of SD Surabaya students 

between Model PBL and the Model PjBL. 
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Sementara itu mayoritas siswa  sekolah dasar akan cenderung mengalami gangguan perilaku dan 

sikap, sehingga pembentukan karakter di sekolah dasar belum menjadi prioritas utama (Anisah, 

2015; Prihatiningsih & Wijayanti, 2019). Sementara itu dari hasil penelitian menunjukkan perilaku 

prososial anak sekolah dasar seperti saling membantu dan berempati masih perlu ditingkatkan 

(Suparmi & Sumijati, 2021). Dari masalah tersebut sebagai guru perlu mengantisipasi atau 

meminimalisir siswa agar tidak berperilaku yang tidak baik atau anti sosial. 

Pendidik yang baik adalah guru yang mampu memilih satu model pembelajaran yang mampu 

memberikan dampak positif bagi siswa, baik langsung maupun tidak langsung. Jika dilihat dari 

dampak positif secara langsung penerapan model pembelajaran yang dilakukan guru adalah 

meningkatnya hasil belajar dan motivasi siswa dalam mengikuti setiap proses pembelajarannya 

(Kusmaharti, 2022). Dampak positif tidak langsung dari penerapan model pembelajaran adalah 

perilaku siswa yang baik setelah siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, seperti 

perilaku baik siswa kepada siswa lain dan orang lain baik dilakukan di dalam sekolah maupun di 

luar sekolah yaitu masyarakat dan keluarga. Untuk itu sebagai guru diharapkan dapat memilih satu 

model pembelajaran yang tepat. 

Dalam pembelajaran, banyak model pembelajaran yang dapat digunakan guru di antara Model PBL, 

PjBL, Discovery dan Inquiry. Dari masing-masing model pembelajaran ini memiliki beberapa 

kelebihan satu dengan lainnya. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua model 

pembelajaran yaitu Model PBL dengan Model PjBL. Jika dilihat dari beberapa hasil penelitian kedua 

model pembelajaran mempunyai peluang dalam membentuk perilaku prososial siswa di sekolah 

dasar. Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku prososial siswa dapat 

memberikan dampak positif bagi siswa dan orang lain. Siswa yang memiliki sikap prososial yang 

baik akan berpengaruh terhadap prestasi belajar di sekolah (Imuta, 2016; Shields, 2016; Hur, 2020). 

Siswa yang memiliki prososial yang baik mudah diterima oleh orang lain (Dimant, 2019; Batson, 

2015).  Sementara itu, penerapan model pembelajaran berbasis masalah juga mampu meningkatkan 

perilaku sosial siswa (Andayani et al: 2018: Dianita et al., 2020). Sementara itu pada Model PjBL juga 

mempunyai pengaruh terhadap perubahan sikap siswa. Ariyani et al., (2019) mengatakan, ada 

perubahan perilaku siswa dari yang tidak baik menjadi baik setelah guru menerapkan Model PjBL 

pada pembelajarannya. Azizan & Tanjung (2020) menyatakan, penerapan Model PjBL akan 

memberikan pengaruh terhadap perilaku siswa di sekolah.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Pengambilan quasi eksperimen dipilih karena peneliti 

kesulitan dalam mengontrol variabel di luar variabel yang akan dijadikan sampel penelitian. 

Sampel penelitian siswa kelas IV A dan B SDN Margerejo Surabaya, sedangkan populasi penelitian 

siswa Kelas V SDN Margorejo Surabaya. Desain dalam penelitian ini menggunakan Posttest Only 

Nonequivalent Control Group Desain. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner atau angket sebanyak 25 pertanyaan, sedangkan untuk teknik analisis data dengan Uji T 

dengan bantuan SPSS. 

DISKUSI 

Dalam melakukan penelitian eksperimen, terlebih dahulu peneliti melakukan uji homogenitas di 

dua kelas. Tujuan dilakukannya uji homogenitas adalah untuk memastikan apakah kemampuan 

mahasiswa di kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama. Dari hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa dalam dua kelas tersebut 

sama, hal ini dapat dilihat dari pengolahan SPSS dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Test of Homogeneity of Variances 

 

 

Dari tabel Test of Homogeneity of Variances menunjukkan, bahwa nilai Sig 0.261 > 0.05, artinya 

varian data dalam penelitian tersebut homogen. Dari data bahwa kedua kelas tersebut mempunyai 

varian yang homogen, maka peneliti melanjutkan dengan melakukan penelitian eksperimen untuk 

menguji komparasi Model PBL dan PjBL dengan Perilaku Prososial Siswa SD di Surabaya. 

Sementara itu pada tahapan berikutnya peneliti akan melakukan penelitian eksperimen dengan 

menerapkan kedua model yaitu PBL dan PjBL. Pada Kelas A peneliti melakukan perlakukan dengan 

menerapkan Model PBL dan Kelas B dengan PjBL. Untuk hasil uji homogenitas pada kedua kelas 

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini   

   Tabel 2. Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.292 1 48 .261 

Dari tabel Test of Homogeneity of Variances menunjukkan bahwa nilai Sig 0.261 >0.05, artinya varian 

data dalam penelitian homogen. Setelah mengetahui bahwa kedua kelas tersebut memiliki 

kemampuan sama, maka peneliti melakukan berikutnya dengan melakukan uji normalitas. Untuk 

hasil uji normalitas dengan SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

   Tabel 3. Tests of Normality 

Model Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PBL .212 25 .005 .852 25 .002 

PjBL .184 25 .029 .892 25 .013 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dari tabel Test of Normality menunjukkan bahwa nilai Sig 0.002 <0.05 dan Sig 0.13 > 0.05, artinya 

data tersebut tidak berdistribusi normal. Setelah mengetahui hasil dari uji homogenitas dan 

normalitas maka peneliti meneruskan dengan melakukan uji non parametrik Mann-Whitney. Uji 

non parametrik ini dilakukan karena distribusi data tidak normal. Untuk hasil uji Mann-Whitney 

dengan SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini:    

                                                                  Tabel 4. Test Statistics                                               

 

 

 

 

a. Grouping Variable: Model 

Dari hasil Test Statistics menunjukkan bahwa nilai Sig 0.00 <0.05, artinya ada perbedaan hasil 

Perilaku Prososial Siswa SD di Surabaya setelah diterapkan Model PBL dan PjBL. 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan beberapa tahapan sebelum menerapkan eksperimen yaitu 

pertama memastikan apakah kedua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian benar-benar 

memiliki memiliki kemampuan setara. Kedua peneliti memastikan guru yang menerapkan kedua 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.292 1 48 0.261 

Statistics NILAI 

Mann-Whitney U 67.500 

Wilcoxon W 392.500 

Z -4.852 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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model pembelajaran juga mempunyai kemampuan yang setara. Ketiga, peneliti memastikan bahwa 

perangkat pembelajaran yang diterapkan di kelas kontrol dan perlakuan sudah tervalidasi oleh ahli. 

Keempat, waktu atau durasi penerapan kedua model tersebut sama. Setelah memastikan bahwa 

tahapan yang telah direncanakan peneliti sudah sesuai, maka peneliti mulai melakukan 

penelitianya. 

Dalam pelaksanaanya peneliti dibantu oleh guru yang menerapkan kedua model tersebut. Selain itu 

peneliti juga melibatkan mahasiswa dalam pengambilan data berupa pengumpulan kuesioner. Pada 

pengumpulan kuesioner, peneliti sudah melakukan pengarahan dan pembimbingan kepada 

mahasiswa bagaimana cara memberikan dan mengambil data dari kuesioner yang telah diberikan 

ke siswa. Sementara itu untuk guru yang menerapkan kedua model tersebut, peneliti telah 

berkoordinasi dengan guru. Peneliti memberikan arahan dan petunjuk bagaimana kedua model 

tersebut diterapkan. Setelah berkoordinasi dengan guru dan mahasiswa yang akan terjun dalam 

penelitian, peneliti terus melakukan pemantauan terkait dengan pelaksanaannya. Jika dirasa dalam 

pelaksanaanya tidak tepat, maka peneliti akan mengevaluasi dan memberikan arahan ke guru dan 

mahasiswa. 

Dalam pelaksanaan yang telah berjalan beberapa kali pertemuan, maka di akhir pertemuan dan 

pembelajaran peneliti meminta kepada mahasiswa untuk membagikan kuesioner perilaku prososial. 

Pada pengambilan dan pengumpulan kuesioner diharapkan mahasiswa lebih berhati-hati karena 

data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis dengan SPSS. Setelah data terkumpul, peneliti 

melakukan olah data dengan SPSS dan hasilnya terdapat perbedaan Perilaku Prososial siswa SD 

antara Model PBL dengan Model PjBL.  
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